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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas Komunitas Save Street Child Mojokerto dalam 
pendidikan moral anak jalanan di daerah lokalisasi Balungcangkring, serta berbagai kendala yang 
dihadapi dan solusi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan aktivitas dari Komunitas Save Street 
Child dalam pendidikan moral anak jalanan melalui program kegiatan yang dilakukan. Data penelitian 
diperoleh dari teknik pengumpulan berupa observasi dan wawancara terstruktur. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah dengan analisis kualitatif dan teknik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas Komunitas Save Street Child dalam pendidikan moral anak jalanan 
di daerah lokalisasi Balungcangkring Mojokerto diwujudkan dengan berbagai kegiatan. Diantaranya 
adalah kelas nusantara yang di dalamnya diselipkan pendidikan moral kebersihan, disiplin, dan sopan 
santun. Kemudian melalui kegiatan edutrip anak-anak akan diajarkan tentang moral kebudayaan. 
Selanjutnya pada kegiatan berbagi nakanan dan minuman terdapat pendidikan moral kepedulian sosial. 
Kata kunci: Aktivitas, Peran, Komunitas Save street child, Pendidikan moral, Anak jalanan 
 
  
Abstract 
 
The aim of this study is to describe the activities of the Community Save Street Child Mojokerto in 
moral education of street children in the area Balungcangkring localization, as well as the obstacles 
encountered and solutions do. This study used a qualitative approach that is both descriptive study 
aimed to describe the activities of the Community Save Street Child in moral education of street 
children through the program activities. Data were obtained from observation and collection techniques 
such as structured interviews. The data analysis technique used is the analysis of qualitative and 
descriptive techniques. Based on the results of this study concluded that the Community activity Save 
Street Child in moral education of street children in the area of localization Balungcangkring Mojokerto 
realized with various activities. Among them is the class in which the tuck archipelago moral hygiene 
education, discipline and manners. Then through edutrip activities the children will be taught about the 
moral culture. Furthermore, on the sharing nakanan and drinks are moral education of social concern. 
 Keywords: Activities, Roles, Community Save street child, moral education, street children 
PENDAHULUAN  
Undang-undang perlindungan anak No.23 tahun 2003 
menjelaskan bahwa anak adalah masa depan bangsa dan 
generasi penerus cita cita bangsa, sehingga anak berhak 
atas kelangsungan hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi. Namun pada kenyaataannya anak yang 
merupakan generasi penerus bangsa tidak selalu dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik karena berbagai 
alasan yang menjadi permasalahan sosial. Permasalahan 
sering terjadi pada kelompok-kelompok marginal dengan 
keterbatasan dan kemiskinan yang membuat anak kurang 
mendapatkan pembekalan diri khususnya untuk 
membentuk moral. 
 Selain kurang mendapat pembekalan dalam 
pendidikan moral, permasalahan tentang keterbatasan dan 
kemiskinan seringkali menjadikan anak sebagai korban 
keadaan dimana tidak sewajarnya pada usia mereka 
menanggung beban yang bahkan mungkin orang dewasa 
sekalipun belum mampu untuk mengatasinya. Walaupun 
sudah ada undang-undang yang mengatur tentang anak, 
tetapi pada kenyataannya implementasi dari undang-
undang tersebut masih kurang maksimal. Ini bisa dilihat 
dari munculnya kasus-kasus kekerasan terhadap anak 
yang makin lama semakin meningkat. Faktor lain yang 
turut menjadi penyebab dari permasalahan yang sering 
dihadapi anak adalah faktor lingkungan hidup. 
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 Anak-anak yang tinggal dan tumbuh di daerah 
yang kurang baik seperti daerah kumuh, lokalisasi, dan 
lain-lain. Mempunyai permasalahan yang lebih berat 
dibandingkan dengan anak yang tinggal di lingkungan 
yang baik. Pertumbuhan anak-anak tersebut akan 
terganggu baik dari psikis maupun moral, karena tidak 
tertanamnya pendidikan moral serta akademik yang baik 
dari awal. Selain itu mereka akan menjadi korban 
degradasi moral, ketika melihat secara langsung adegan 
senono yang seharusnya bukan menjadi tontonan anak-
anak. Penanaman moral akan kurang maksimal jika 
disampaikan melalui teori saja, moral akan lebih meresap 
dalam diri seorang anak jika diiringi dengan contoh nyata 
yang bisa disaksikan oleh anak secara langsung.  
 Munculnya  anak jalanan lebih disebabkan karena 
faktor kemiskinan orang tua, yang membawa pengaruh 
dalam kehidupan anak, karena kemiskinan menyebabkan 
anak dibawah umur juga mengalami dampaknya. 
Kemiskinan memaksa anak dibawah umur untuk bekerja 
di jalanan, menghabiskan waktu di jalan untuk mencari 
uang membantu orang tua. Keadaan anak di jalanan akan 
sangat membahayakan dari segi fisik dan mental anak 
karena mereka harus dihadapkan dengan keadaan jalanan 
yang keras, tidak jarang anak jalanan dieksploitasi, 
mendapatkan pelecehan seksual dan berbagai hal lain 
yang seharusnya tidak mereka alami.  
 Persoalan anak jalanan di Indonesia sering di 
jumpai terutama di Kota-Kota besarseperti di Jakarta, 
Bandung dan Surabaya. Anak-anak jalanan yang berada 
di Kota besar akan lebih mendapatkan penanganan yang 
yang berkesinambungan. Hal ini bisa kita lihat dari upaya 
pemerintah yang represif dengan melakukan razia-razia 
anak jalanan yang dilakukan satpol PP, setelah dilakukan 
razia anak jalanan diberi pembinaan agar tidak turun 
kejalanan lagi. Selain itu pemerintah masing-masing Kota 
juga membangun rumah singgah bagi anak jalanan agar 
sewaktu-waktu dapat memberi pembinaan kepada anak 
jalanan. Namun pada kenyataannya hal ini masih belum 
bisa meredam jumlah anak jalanan. 
 Pemerintah memang sudah melakukan 
penanganan agar jumlah anak jalanan dapat berkurang 
tetapi pada kenyataan masih banyak anak jalanan yang 
turun kejalanan. Perilaku turun ke jalan dilakukan anak 
jalanan untuk membantu orang tua mencari nafkah dan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tidak hanya 
sekedar pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak jalanan 
juga bekerja untuk membayar sekolah dan keperluan 
sekolah. Anak jalanan yang berada di jalanan melakukan 
kegiatan yang beraneka ragam mulai dari mengemis, 
menjadi asongan dan mengamen di sepanjang jalan Kota 
dan juga di traffic light 
 Keberadaan anak jalanan bukan hanya 
mengganggu pandangan mata, ketertiban umum, 
mengganggu keamanan serta keindahan Kota, dalam hal 
ini yang dimaksudkan bukan karena mereka membawa 
dampak negatif tetapi lebih kepada mengundang 
keprihatinan mengingat mereka adalah generasi penerus 
bangsa. Upaya penangganan terhadap anak jalanan tidak 
hanya dilakukan oleh pemerintah saja, tetapi juga 
lembaga, yayasan, LSM dan komunitas yang fokusnya 
tertuju pada permasalahan anak jalanan, namun 
keberadaan mereka seringkali kurang mendapat perhatian 
baik dari masyarakat maupun pihak-pihak terkait. Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kepedulian masyarakat 
terhadap kondisi anak jalanan yang ada di daerah mereka 
sendiri masih cukup rendah. 
 Penelitian kali ini, peneliti ingin memaparkan 
secara jelas bagaimana peran dari komunitas Save Street 
Child yang merupakan sebuah organisasi yang berawal 
dari gerakan di media massa yang diinisiasi oleh Shei 
Latiefah. Melalui akun twitter @savestreetchild, 23 Mei 
2011 yang lalu, gerakan ini bermetamorfosis menjadi 
sebuah organisasi independen yang mempersiapkan anak-
anak marjinal yang memiliki akses pendidikan minim 
supaya dapat menjadi generasi penerus bangsa dengan 
bekal yang memadai diantaranya pendidikan dan teman 
baik. Dengan mimpi yang sama, namun manajemen yang 
berbeda, Save Street Child menyebarkan semangat 
berbagi hingga ke 17 Kota yaitu Surabaya, Bandung, 
Jogjakarta, Medan, Makassar, Manado, Palembang, 
Padang, Madura, Jember, Blitar, Depok, Pasuruan, 
Malang, Semarang, Solo dan Mojokerto. 
 Dalam tiap Kota yang terdapat komunitas Save 
Street Child memiliki permasalahan yang berbeda. Salah 
satunya di Kota Mojokerto, mayoritas anak jalanan yang 
ada di Mojokerto berasal dari daerah Balungcangkring. 
Daerah ini adalah kawasan praktek prostitusi ilegal yang 
kurang mendapat perhatian dari pemerintah daerah. 
Setiap hari masih sering dijumpai perilaku-perilaku 
negatif seperti minum minuman keras, berjudi, dan 
tentunya tindakan prostitusi. Perilaku negatif semacam ini 
sangat tidak layak dipertontonkan terlebih kepada anak 
karena mereka belum matang dan belum mampu untuk 
memilah antara mana yang baik dan buruk. 
 Berdasar dari keadaan itu komunitas Save Street 
Child Mojokerto berupaya dan memilih fokus perhatian 
untuk menangani anak jalanan yang ada pada daerah 
Balungcangkring. Karena mayoritas anak jalanan yang 
ada di Mojokerto berasal dari wilayah ini, walaupun ada 
juga beberapa anak jalanan Mojokerto yang berasal dari 
daerah luar Kota Mojokerto. Kegiatan rutin yang 
dilakukan salah satunya adalah memberikan pendidikan 
rutin tiap seminggu sekali dan dilakukan pada hari 
minggu pagi di SDN Mentikan VI Balungcangkring. 
Selain daripada kegiatan rutin banyak juga kegiatan untuk 
memacu kreatifitas, membentuk karakter dan juga 
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mendidik moral dari anak jalanan di wilayah tersebut. 
Beberapa kontribusi kegiatan komunitas ini bahkan 
mampu mengundang perhatian media, salah satunya 
sebagai  berikut. 
 Mojokerto – Sejak selesai direvitalisasi awal tahun 
2014 lalu, di Alun-Alun Kota Mojokerto belum tersedia 
tong sampah. Alun-alun yang dipugar dengan dana Rp 
4,7 miliar ini terlihat kumuh akibat sampah pengunjung 
yang berserakan. Kepedulian datang bukan dari 
pemerintah setempat, melainkan dari komunitas anak 
jalanan di Mojokerto. Puluhan bocah yang tergabung 
dalam komunitas Save Street Child (SSChild) Mojokerto 
menyumbangkan sepuluh tong sampah untuk alun-alun, 
Minggu (23/2/2014). Tak hanya itu, komunitas ini yang 
dibantu beberapa komunitas lainnya juga membersihkan 
areal alun-alun dari sampah yang berserakan. Budianto 
(detiknews 23/02/2014) 
 Fokus dalam penelitian ini ingin memaparkan 
secara jelas bagaimana perankomunitasSave Street Child 
dalam pendidikan moral di daerah Balungcangkring 
Mojokerto. Mengingat pendidikan moral adalah sesuatu 
yang penting dan harus ditanamkan kepada anak sedini 
mungkin, terlebih daerah tersebut adalah lokalisasi yang 
sampai saat ini masih terus terdapat kegiatan yang tidak 
selayaknya menjadi tontonan anak-anak, dan daerah 
tersebut juga kurang mendapat perhatian dari pemerintah 
setempat. Setiap malam jika kita berada di daerah itu 
maka pemandangan orang berjudi dan minum minuman 
keras sudah menjadi pemandangan yang tidak asing lagi. 
Orangtua dari anak jalanan dan masyarakat sekitar seakan 
tidak peduli terhadap dampak dari kondisi lingkungan 
yang seperti itu terhadap pendidikan moral anak di daerah 
tersebut. Hal ini sungguh mengundang keprihatinan dari 
banyak pihak. 
 Keprihatinan atas kondisi anak jalanan di 
Mojokerto menjadi salah satu alasan bagi komunitas Save 
Street Child untuk ambil bagian dalam pendidikan anak 
jalanan daerah Balungcangkring Mojokerto. Banyak 
agenda kegiatan yang dilakukan komunitas ini, mulai dari 
melatih kreatifitas anak jalanan, meningkatkan minat 
baca, dan juga memberikan pendidikan moral kepada 
mereka. Pada intinya komuntas ini ingin mempersiapkan 
dan membekali anak jalanan dengan wawasan dan 
pengalaman yang cukup untuk mereka dapat terjun dalam 
masyarakat sebagai individu yang baik. Komunitas ini 
merupakan komunitas yang independen. Para aktifis 
komunitas berusaha menggalang dana melalui banyak 
kegiatan dan juga dari sektor perdagangan. Salah satunya 
adalah dengan menjual kaos dengan brand Mojokerto, 
dari keuntungan penjualan itu digunakan untuk 
membiayai kegiatan mereka sendiri diantaranya untuk 
mendirikan rumah pintar dan juga untuk mendanai 
kegiatan komunitas Save Street Child dalam pendidikan 
anak jalanan di Mojokerto. 
 Tujuan diadakan penelitian tentang Aktivitas 
komunitas Save Street Child dalam pendidikan moral 
anak-anak jalanan daerah lokalisasi Balungcangkring 
Mojokerto adalah : (1) Untuk mendeskripsikan usaha 
yang dilakukan komunitas Save Street Child dalam 
pendidikan moral anak-anak jalanan daerah lokalisasi 
Balungcangkring Mojokerto. (2) Untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi komunitas Save Street Child 
dalam pendidikan moral anak jalanan strategi komunitas 
Save Street Child dalam membangun moral anak-anak 
jalanan. (3) Untuk mengetahui solusi atas kendala yang 
dihadapi komunitas Save Street Child dalam pendidikan 
moral anak – anak jalanan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik secara akademis maupun secara praktis. (1) 
Manfaat teoritis Dengan diadakannya penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan pada 
civitas akademia Universitas Negeri Surabaya Peran 
komunitas Save Street Child dalam pendidikan moral 
anak-anak jalanan daerah lokalisasi Balungcangkring 
Mojokerto (2) Manfaat Praktis Secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya 
sebagai berikut: (a) Penulis, yaitu sebagai penerapan ilmu 
yang telah dipelajari guna pendidikan dan memahami 
wawasan yang dimiliki, khususnya pada bidang sosial. 
(b) Penelitian inidapatdijadikan referensi bagi peneliti 
lain yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan anak 
jalanan dan upaya penangganannya. (c) Bagi Pemerintah 
Daerah : Hasil penelitian dapat dijadikan sumber kajian 
dalam pertimbangan pengambilan keputusan terkait 
dengan keberadaan anak jalanan di Kota Mojokerto 
maupun di Kota-Kota lainnya. Kebijakan pemerintah 
daerah yang dimaksud terutama yang memberi manfaat 
dan perhatian kepada anak jalanan serta yayasan, 
lembaga, komunitas yang peduli terhadap mereka. 
Sehingga diharapkan dapat terjalin kerjasama untuk 
menanganai permasalahan yang dihadapi anak jalanan. 
(d) Bagi Lembaga Pendidikan dan Sosial Hasil penelitian 
dapat menjadi bahan pertimbangan terkait bantuan-
bantuan yang akan diberikan kepada anak jalanan. Selain 
itu, lembaga pendidikan dan sosial dapat memikirkan 
bagaimana pendidikan dan penangganan yang cocok 
diberikan kepada anak jalanan,  serta dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait 
dengan anak jalanan 
 Agar penelitian ini terarah dan terfokus, dilakukan 
pembatasan masalah dalam penelitian. Adapun batasan 
masalah dalam penelitian ini yaitu anak-anak jalanan 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran di komunitas Save 
Street Child pada usia sekolah SD – SMP, beserta para 
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pengurus komunitas Save Street Child yang mengikuti 
kegiatan secara langsung. 
 Departemen sosial RI mendefinisikan anak jalanan 
adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya 
untuk mencari nafkah, berkeliaran dijalanan atau tempat-
tempat umum lainnya. UNICEF memberikan batasan 
tentang anak jalanan, yaitu anak-anak berumur dibawah 
16 tahun yang sudah melepaskan diri dari keluarga, 
sekolah dan lingkungan masyarakat terdekatnya, larut 
dalam kehidupan yang berpindah-pindah di jalan raya 
(H.A Soedijar, 1988).  
 Pengertian anak jalanan mengandung empat hal: 
(1) Anak, yaitu seorang yang berumur 18 tahun kebawah 
dan belum pernah menikah. (2) Menghabiskan sebagian 
besar waktunya dijalanan dan lebih dari 4 jam setiap hari. 
(3) Mencari nafkah dan berkeliaran, yaitu bekerja 
memenuhi kebutuhan hidup. (4) Di jalanan dan di tempat 
umum lainnya misalnya di pasar, terminal, perempatan 
jalan, stasiun (Depsos, Jakarta 1990:4) 
 Menurut yayasan kesejahteraan anak Indonesia 
(1999:22-24) anak jalanan dibedakan menjadi empat 
kelompok, yaitu: (1) Anak-anak yang tidak berhubungan 
lagi dengan orang tuanya (children of the street). Mereka 
tinggal 24 jam di jalanan dan menggunakan semua 
fasilitas jalanan sebagai ruang hidupnya. Hubungan 
dengan keluarga sudah terputus. Kelompok anak ini 
disebabkan oleh faktor sosial psikologis keluarga, mereka 
mengalami kekerasan, penolakan, penyiksaan dan 
perceraian orang tua. Umumnya mereka tidak mau 
kembali kerumah, kehidupan jalanan dan solidaritas 
sesama temannya telah menjadi ikatan mereka. (2) Anak-
anak yang berhubungan tidak teratur dengan orang tua. 
Mereka adalah anak yang bekerja di jalanan (children on 
the street). Mereka sering kali diidentikkan sebagai 
pekerja migrant Kota, yang pulang tidak teratur kepada 
orang tuanya di kampung. Pada umumnya mereka 
bekerja dari pagi sampai sore hari seperti menyemir 
sepatu, pengasong, pengamen, tukang ojek, penyapu 
mobil dan kuli panggul. Tempat tinggal mereka di 
lingkungan kumuh bersama dengan saudara atau teman-
teman senasibnya. (3) Anak-anak yang berhubungan 
teratur dengan orang tuanya. Mereka tinggal dengan 
orang tuanya, mereka berada di jalanan sebelum atau 
sesudah sekolah. Motivasi mereka ke jalan karena 
terbawa teman, belajar mandiri, membantu orang tua dan 
disuruh orang tua. Aktivitas usaha mereka yang paling 
menyolok adalah berjualan koran. (4) Anak-anak jalanan 
yang berusia di atas 16 tahun. Mereka berada di jalanan 
untuk mencari kerja, atau masih labil suatu pekerjaan. 
Umumnya mereka telah lulus SD bahkan ada yang SLTP. 
Mereka biasanya kaum urban yang mengikuti orang 
dewasa (orang tua ataupun saudaranya) ke Kota. 
Pekerjaan mereka biasanya mencuci bus menyemir 
sepatu, membawa barang belanjaan (kuli panggul), 
pengasong, pengamen, pengemis dan pemulung.  
 Berdasarkan kajian di lapangan, secara garis besar 
anak jalanan dibagi ke dalam tiga kelompok (Surbakti 
dalam Suyanto, 2001: 41) yaitu : (1) children on the 
street, yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan 
ekonomi sebagai pekerja anak di jalan, namun masih 
mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua 
mereka. Sebagian penghasilan mereka di jalan diberikan 
kepada orang tuanya. Anak jalanan pada kelompok ini 
membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarganya 
karena beban atau tekanan kemiskinan. (2) children of the 
street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di 
jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa 
anak masih mempunyai hubungan dengan orang tuanya, 
tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak menentu. 
Biasanya anak turun kejalanan disebabkan oleh kekerasan 
yang dilakukan oleh keluarga. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak yang pada kategori ini 
sangat rawan terhadap perilaku menyimpang, baik secara 
sosial, emosional, fisik maupun seksual. (3) children from 
families on the street, yakni anak-anak yang berasal dari 
keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak-anak ini 
mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, 
tetapi hidup mereka berpindah-pindah dari suatu tempat 
ke tempat lain dengan segala resikonya. 
 
Solusi Atas Anak Jalanan 
Pada saat ini sudah banyak sekali solusi yang ditawarkan 
untuk mengatasi masalah dari anak jalanan. Tetapi solusi-
solusi tersebut masih kurang mampu untuk mengatasi 
permasalahan anak jalanan secara keseluruhan terbukti 
dari meningkatnya jumlah anak jalanan dari tahun ke 
tahun. Secara umum pendekatan yang biasa dipergunakan 
untuk mengatasi permasalahan anak jalanan ada tiga 
pendekatan, yaitu: (1) Street Based Strategy ( Pendekatan 
yang berbasis anak jalanan). Street Based Strategy adalah 
pendekatan di jalanan untuk menjangkau dan 
mendampingi anak di jalanan. Tujuannya untuk 
mengenal, mendampingi anak, mempertahankan relasi 
dan komunikasi, melakukan kegiatan seperti konseling, 
diskusi, permainan, literacy (pemberantasan buta huruf) 
dan lain sebagainya. Street Based Strategy berorientasi 
pada penangkalan pengaruh negatif dan membekali 
mereka dengan wawasan yang positif. (2) Community 
Based Strategy (Pendekatan yang berbasis masyarakat). 
 Community Based Strategy adalah pendekatan 
yang melibatkan keluarga dan masyarakat tempat tinggal 
anak jalanan, pemberdayaan keluarga dan sosialisasi 
kepada masyarakat. Pendekatan ini berorientasi pada 
mencegah anak-anak turun ke jalan dan mendorong 
penyediaan sarana pemenuhan kebutuhan anak. 
Pendekatan ini berupaya untuk membangkitkan 
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kesadaran, tanggung jawab, dan partisipasi anggota 
keluarga dan masyarakat dalam mengatasi anak jalanan. 
(3) Central Based Strategy 
Central Based Strategy adalah pendekatan  penangan 
anak jalanan oleh lembaga yang memusatkan usaha dan 
pelayanan, tempat belindung “drop in” (Rumah singgah) 
yang menyediakan fasilitas asrama bagi anak terlantar 
dan anak jalanan. (BKSN, 2000:40) 
 Pembinaan anak jalanan biasanya lebih menitik 
beratkan pada aspek kapasitas mental, sosial dan 
penggalian potensi yang dimiliki anak jalanan itu sendiri. 
Upaya mengentaskan mereka tidak hanya bisa dengan 
program pengamatan saja, namun harus ada 
penjangkauan di jalan, assesmen, dan pengkajian masalah 
yang tepat sehingga hasilnya benar-benar tuntas. Juga 
harus mengetahui latar belakang dari mereka, karena 
setiap anak jalanan memiliki latar belakang yang tidak 
sama satu sama lainnya. Memang bisa dimaklumi, bahwa 
penangana anak jalanan cukup sulit karena mereka terdiri 
dari beberapa kategori yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu penanganan mereka tidak boleh dengan pendekatan 
yang sama, tetapi perlu dilihat latar belakang masalah 
yang dihadapi mereka masing-masing. 
 
Teori Struktural Fungsional 
Salah satu teori yang melandasi studi masyarakat 
diantaranya adalah Teori Struktural-fungsional. 
Strukturalisme fungsional dari Talcot Parson menyatakan 
bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari 
para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu 
yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 
sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi 
dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat 
adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang 
satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan  
Dalam hal ini, fokus teori struktural fungsional Talcot 
Parson tertuju pada orientasi subjektif  individu dalam 
berperilaku mencapai tujuan dengan alat-alatnya (sarana).  
Parson (dalam Puspitawati, 2009:14), sistem memiliki 
empat fungsi yakni sebagai berikut: (1) Adaptation 
(adaptasi). Sebuah sistem harus menanggulangi situasi 
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu 
dengan kebutuhannya. (2) Goal attainment (pencapaian 
tujuan). Sebuah sistem harus mendifinisikan diri untuk 
mencapai tujuan utamanya. (3) Integration (integrasi). 
Sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus 
mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting lainnya. 
(4) Latency (pemeliharaan pola). Sebuah sistem harus 
memperlengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik 
motivasi individu maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi. 
 
Teori Perkembangan Moral 
Menurut Lawrence Kohlberg (dalam Ali 2004:137-139) 
Tahap-tahap perkembangan penalaran moral dibagi 
menjadi tiga tingkat, yang terdiri dari prakonvensional, 
konvensional, dan pascakonvensional. Tiga tingkat 
tersebut kemudian dibagi atas enam tahap yaitu : (1) 
Tingkat Prakonvensional. Pada tahap ini anak tanggap 
terhadap aturan-aturan budaya dan ungkapan-ungkapan 
budaya mengenai baik dan buruk, atau benar dan salah. 
Akan tetapi hal ini ditafsirkan dari segi menghindari 
hukuman atau untuk mendapatkan hadiah. Tingkat ini 
biasanya terdapat pada usia 4 sampai 10 tahun. Terdapat 
dua tahap pada tingkat ini. (a) Tahap pertama : Orientasi 
hukuman dan kepatuhan. Akibat-akibat fisik suatu 
perbuatan menentukan baik buruknya, tanpa 
menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari akibat 
tersebut. Anak hanya semata-mata menghindarkan 
hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa 
mempersoalkannya. Dinilai sebagai hal yang bernilai 
dalam dirinya sendiri dan bukan karena rasa hormat 
terhadap tatanan moral yang melandasi dan yang 
didukung oleh hukuman dan otoritas. (b) Tahap Kedua : 
Orientasi relativis-instrumental. Perbuatan yang benar 
adalah perbuatan yang merupakan cara atau alat untuk 
memuaskan kebutuhannya sendiri dan kadang-kadang 
juga kebutuhan orang lain. Hubungan antar manusia 
dipandang seperti hubungan di pasar. Terdapat elemen 
kewajaran tindakan yang bersifat resiprositas dan 
pembagian sama rata, tetapi ditafsirkan secara fisik dan 
pragmatis. Resiprositas ini merupakan hal ”Jika engkau 
menggaruk punggungku, nanti aku juga akan menggaruk 
punggungmu”, dan bukan karena loyalitas, rasa terima 
kasih atau keadilan.  
 (2) Tingkat Konvensional Individu pada tingkat 
konvensional menemukan pemikiran-pemikiran moral 
pada masyarakat. Pada tingkat ini seseorang menyadari 
dirinya sebagai seorang individu ditengah-tengah 
keluarga, masyarakat dan bangsanya. Keluarga, 
masyarakat, bangsa dinilai memiliki kebenarannya 
sendiri, karena jika menyimpang dari kelompok ini akan 
terisolasi. Oleh karena itu, kecenderungan individu pada 
tahap ini adalah menyesuaikan diri dengan aturan-aturan 
masyarakat dan mengidentifikasikan dirinya terhadap 
kelompok sosialnya. Kalau pada tingakat 
prakonvensional perasaan dominan adalah takut, pada 
tingkat ini perasaan dominan adalah malu. Tingkat ini 
berkisar usia 10 sampai 13 tahun. Tingkat ini mempunyai 
dua tahap. (c) Tahap ketiga : Orientasi kesepakatan antara 
pribadi atau orientasi ”Anak Manis”. Perilaku yang baik 
adalah yang menyenangkan dan membantu orang lain 
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serta yang disetujui oleh anak. Terdapat banyak 
konformitas terhadap gambaran stereotip mengenai apa 
itu perilaku mayoritas atau ”alamiah”. Perilaku sering 
dinilai menurut niatnya, ungkapan ”dia bermaksud baik” 
untuk pertama kalinya menjadi penting. Orang 
mendapatkan persetujuan dengan menjadi ”baik”. Konsep 
seperti kesetiaan, kepercayaan dan rasa terima kasih 
mulai dikenal. Individu mulai mengisi peran sosial yang 
diharapkan masyarakatnya. Sesuatu dikatakan benar jika 
memenuhi harapan masyarakat dan dikatakan buruk jika 
melanggar aturan sosial. (d) Tahap keempat : Orientasi 
hukum dan ketertiban. Pada tahap ini, individu dapat 
melihat sistem sosial secara keseluruhan. Aturan dalam 
masyarakat merupakan dasar baik atau buruk, 
melaksanakan kewajiban dan memperlihatkan 
penghargaan terhadap otoritas adalah hal yang penting. 
Alasan mematuhi peraturan bukan merupakan ketakutan 
terhadap hukuman atau kebutuhan individu, melainkan 
kepercayaan bahwa hukum dan aturan harus dipatuhi 
untuk mempertahankan tatanan dan fungsi sosial. 
Perilaku yang baik adalah semata-mata melakukan 
kewajiban sendiri, menghormati otoritas dan menjaga tata 
tertib sosial yang ada, sebagai yang bernilai dalam dirinya 
sendiri.  
 (3) Tingkat Pasca-konvensional. Tingkat ini 
disebut juga moralitas yang berprinsip (principled 
morality). Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas 
untuk merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang 
memiliki keabsahan dan dapat diterapkan terlepas dari 
otoritas kelompok atau orang yang berpegang pada 
prinsip-prinsip itu dan terlepas pula dari identifikasi 
individu sendiri dengan kelompok tersebut. Baik atau 
buruk didefinisikan pada keadilan yang lebih besar, 
bukan pada aturan masyarakat yang tertulis atau 
kewenangan tokoh otoritas. Tahap ini sudah dimulai dari 
remaja awal sampai seterusnya. Ada dua tahap pada 
tingkat ini. (e) Tahap kelima : Orientasi kontrak sosial 
legalistis. Pada umumnya tahap ini amat bernada 
semangat utilitarian. Perbuatan yang baik cenderung 
dirumuskan dalam kerangka hak dan ukuran individual 
umum yang telah diuji secara kritis dan telah disepakati 
oleh seluruh masyarakat. Terdapat kesadaran yang jelas 
mengenai relativisme nilai dan pendapat pribadi 
bersesuaian dengannya, terdapat suatu penekanan atas 
aturan prosedural untuk mencapai kesepakatan. Terlepas 
dari apa yang telah disepakati secara konstitusional dan 
demokratis, hak adalah soal ”nilai” dan ”pendapat” 
pribadi. Hasilnya adalah penekanan pada sudut 
pandangan legal, tetapi dengan penekanan pada 
kemungkinan untuk mengubah hukum berdasarkan 
pertimbangan rasional mengenai manfaat sosial (dan 
bukan membekukan hukum itu sesuai dengan tata tertib 
gaya tahap 4). (f) Tahap keenam : Orientasi prinsip etika 
universal. Hak ditentukan oleh keputusan suara batin, 
sesuai dengan prinsip-prinsip etis yang dipilih sendiri dan 
yang mengacu pada komprehensivitas logis, universalitas, 
konsistensi logis. 
 Keenam tingkat penalaran moral yang 
dikemukakan oleh Kohlberg (1995) tersebut dibedakan 
satu dengan yang lainnya bukan berdasarkan keputusan 
yang dibuat, tetapi berdasarkan alasan yang dipakai untuk 
mengambil keputusan. 
 Daerah lokalisasi Balungcangkring adalah 
kawasan prostitusi yang ada di Kota Mojokerto. Praktek 
prostitusi di kawasan ini menyandang status illegal. 
Dibalik itu sebenarnya Balungcangkring adalah tempat 
dimana terdapat sebuah organisasi yang bernama yayasan 
majapahit. Yayasan ini mempunyai tujuan untuk 
menampung orang-orang dengan permasalahan social 
seperti tuna wisma dan lain sebagainya.  
 Alasan kemiskinan menjadi faktor utama 
munculnya praktek prostitusi di tempat tersebut. Yayasan 
berdalih tidak melarang praktek prostitusi dalam 
lingkupnya karena selama ini mereka adalah yayasan 
independen yang tidak pernah menerima bantuan dari 
pemerintah setempat. Walaupun telah banyak dilakukan 
penelitian  untuk menanganinnya. Kenyataan dilapangan, 
arah kebijakan pemerintah Kota dalam penanganan anak 
jalanan memiliki banyak kendala dan masih dirasa belum 
menyentuh kepada permasalahan yang sebenarnya, 
sehingga masih perlu banyak pembenahan untuk 
mengetahui kondisi anak jalanan yang mendapatkan 
penangganan. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan kedaan subjek 
atau objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif  bermaksud 
memberikan gambaran suatu gejala sosial tertentu, sudah 
ada informasi mengenai gejala sosial seperti yang 
dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian namun 
belum memadai.  
 Penelitian deskriptif menjawab pertanyaan apa 
dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala 
sosial seperti yang dimaksudkan  dalam suatu 
permasalahan penelitian yang bersangkutan (Manasse 
1986:28). Deskriptif dipilih dalam penelitian ini adalah 
untuk memaparkan dengan jelas peran komunitas Save 
Street Child dalam mengembangkan moral anak jalanan 
daerah lokalisasi balongcangkring Mojokerto. Dalam 
penelitian ini dilakukan penggalian data dengan cara 
mengamati dan mendengarkan penuturan informan secara 
seksama tentang apa saja yang berkaitan dengan peranan 
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komunitas Save Street Child dalam mengembangkan 
moral anak jalanan di Mojokerto 
 Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah 
penelitian anak jalanan yang bertempat tinggal di daerah 
lokalisasi Balung cangkring Kota Mojokerto. Pemilihan 
lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan. Pertama, di 
daerah atau kawasan Balung cangkring merupakan 
tempat anak jalanan yang sering diberikan pendidikan 
oleh komunitas Save Street Child. kedua karena di daerah 
lokalisasi Balungcangkring menjadi tempat anak-anak 
jalanan tinggal. 
 Informan penelitian adalah orang yang 
diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. 
Informan penelitian adalah orang yang diperkirakan 
menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta 
dari suatu objek penelitian. Yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah anak-anak jalanan usia SD-SMP 
yang mengikuti kegiatan komunitas Save Street Child 
Mojokerto. Informan penelitian dipilih dengan 
menggunakan metode purposive yaitu dipilih berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan 
penelitian (Sugiyono 2009:53). Hanya informan yang ahli 
yang patut memberikan pertimbangan untuk mengambil 
sampel yang diperlukan. Oleh karena itu, teknik 
pengambilan ini sangat cocok untuk studi kasus yang 
mana aspek dari kasus tunggal yang representatif diamati 
dan dianalisi (Riduwan 2007: 63). 
 Teknik atau metode pengumpulan data merupakan 
hal yang penting dalam penelitian, karena metode ini 
merupakan strategi untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, 
keterangan, kenyataan-keyataan dan informasi yang dapat 
dipercaya. Untuk memperoleh data yang dimaksudkan 
itu, dalam penelitian digunakan teknik-teknik, prosedur-
prosedur, alat-alat serta kegiatan yang nyata. Peneliti 
berusaha sebaik mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan 
sungguh-sungguh serta berusaha menghindari kesan-
kesan yang dapat merugikan informan, agar data yang 
terkumpul sesuai dengan kenyataan dilapangan. 
Disamping itu agar data yang terkumpul sesuai dengan 
fokus penelitian proses pengumpulan data dapat 
dilakukan melalui: 
 Observasi adalah metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung. 
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti. Observasi bertujuan untuk 
mendapat data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh 
pemahaman atau pembuktian terhadap informasi. 
 (1) Observasi di dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap 
aktifitas pembinaan dan pembelajaran anak jalanan di 
Kota Mojokerto. Adapun hal-hal adalah yang diamati 
adalah momentum-momentum apa saja yang dapat 
menggambarkan proses kegiatan pembelajaran moral 
pada komunitas Save Street Child (SSC) kepada anak 
jalanan di Kota Mojokerto. Observasi ini juga dilakukan 
untuk mengetahui Moral anak jalanan sebelum mengikuti 
pembelajaran di komuniras Save Street Child (SSC) dan 
perubahan moral anak jalanan dilihat dari sikap, perilaku, 
dan tutur kata setelah mereka mengikuti kegiatan 
pembinaan dan pembelajaran. 
 (2) Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Informan) 
sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang 
diwawancarai (informan) sebagai pemberi jawaban atas 
pertanyaan itu (Basrowi, 2008:127). Penelitian  ini  
menggunakan  teknik  wawancara  terstruktur yaitu 
wawancara di mana penulis menggunakan daftar  
pertanyaannya yang telah disusun  sebelumnya.  
Wawancara  terstruktur digunakan agar pertanyaan  lebih  
terfokus,  sehingga  data  yang  diperoleh  tidak  akan  
melenceng dari pokok permasalahan (Estenberg dalam 
Sugiyono 2010: 233). 
 Informan dalam wawancara ini adalah yang 
pertama pendiri komunitas Save Street Child Mojokerto 
(SSCMJK) yang mengerti tentang program pembinaan 
dan pembelajaran Sosial kepada anak jalanan. Kedua 
pengajar yang melakukan pembelajaran moral kepada 
anak anak jalanan di Kota Mojokerto. 
 Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data. Instrumen yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 
terstruktur, wawancara merupakan serangkaian dialog 
antara dua orang atau lebih dimana ada satu pihak 
pemberi pertanyaan dan lainnya memberi jawaban yang 
digunakan untuk menggungkapkan informasi, baik 
menyangkut fakta atau pendapat. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan kepada anggota aktif komunitas 
Save Street Child Mojokerto. untuk mendapatkan hasil 
dari penelitian maka wawancara yang telah dilakukan 
kemudian akan diolah dengan cara diskriptif. Metode 
diskriptif digunakan untuk menjelaskan kembali apa yang 
telah disampaikan oleh narasumber guna menjawab dari 
rumusan masalah yang ada. 
 Rancangan penelitian dimulai pada tahap 
persiapan yaitu pembuatan proposal penelitian yang di 
dalamnya akan dibahas tentang latar belakang 
diadakannya penelitian, permasalahn yang akan diteliti, 
tujuan dan manfaat dilakukannya penalitian dan metode 
penelitian yang digunakan.tahap pembuatan instrumen 
yaitu peneliti membuat kisi-kisi instrumen untuk 
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menjawab permasalahan yang telah disajikan guna 
pengambilan data dari informan. Tahap pelaksanaan 
pengambilan data penelitian yaitu dilakukan 
pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, dan 
wawancara setelah itu dilakukan analisis data 
menggunakan analisis data kuantitatif. Kegiatan terakhir 
adalah pembuatan laporan penelitian, membuat laporan 
penelitian yang merujuk pada hasil analisis data dan 
kemudian disempurnakan untuk menjadi laporan skripsi 
dengan dilengkapi hasil dan pembahasan serta simpulan 
dan saran. 
 Analisis data merupakan upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil observasi, 
wawancara dan sejenisnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain 
(Muhadjir, 1993). Pada penelitian ini analisis data tidak 
hanya dilakukan pada saat data telah terkumpul akan 
tetapi juga dilakukan pada saat proses pengumpulan data 
tengah berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempertajam fokus pengamatan dan memperdalam 
masalah yang diperkirakan urgen dan relevan dengan 
pokok permasalahan yang diteliti. 
 Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Basrowi 2008: 209) teknik 
analisis data mencakup tiga kegiatan yaitu: (1) Reduksi 
Data merupakan proses pemilihan atau seleksi, pemusatan 
perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data 
kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung selama 
penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari 
data yang benar-benar valid. Apabila peneliti 
menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek 
ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui 
 Pada penelitian ini reduksi data dilakukan dengan 
cara (a) menyortir data atau memilah-milah data 
digunakan untuk mencari data-data yang relevan dengan 
focus penelitian dan menyisihkan data-data yang 
dianggap kurang relevan, (b) membuat ringkasan data 
dari berbagai metode pengumpulan data (wawcancara, 
observasi, dokumentasi). Ringkasan ini berisikan uraian 
singkat mengenai hasil penelaahan permasalahan-
permasalahan penelitian guna menenemukan jawaban 
secara singkat; dan (c) membuat kode. Langkah ini 
ditempuh peneliti untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data, menggolongkan data dan menyortir 
data sehingga dapat mempermudah didalam menganalisis 
data, baik selama dilapangan maupun sesudahnya. Oleh 
Karena itu data-data yang telah terkumpul selama 
dilapangan, baik data yang didapat dari wawancara, 
observasi maupun dokumentasi perlu diberi kode-kode 
tersendiri.  
 (2) Penyajian Data atau pemaparan data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain 
berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Tujuannya adalah untuk memindahkan membaca dan 
menarik kesimpulan. Penyajian data juga merupakan 
bagian dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. 
Jadi pemaparan data ini dimaksudkan untuk menentukan 
pola-pola yang bermakna, serta memberikan 
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan 
pengambilan tindakan. Pada penelitian ini pemaparan 
data tersusun secara logsi dan kronologis atau sistematis 
logis. (3) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi Dalam 
tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Komunitas Save Street 
Child Mojokerto pada bulan april sampai mei tahun 2015. 
Komunitas Save Street Child Mojokerto mulai terbentuk 
dari gerakan di media massa yang diinisiasi oleh Dwi  
Ikhtiarini, Melalui akun facebook : Save Street Child 
Mojokerto, pada tanggal 15 Juli 2013. Ikhtiarini Dwi 
adalah seorang wanita mempunyai kepedulian tinggi 
terhadap permasalahan sosial yang ada di masyarakat. 
Menurut Ikhtiarini Dwi, salah satu permasalahan sosial 
yang harus segera mendapat penanganan di Kota 
Mojokerto adalah tentang keberadaan anak jalanan, 
karena sebenarnya anak jalanan mereka masih 
mempunyai banyak potensi dan masa depan yang bagus 
jika mendapat perhatian dan pendidikan yang layak. 
Berdasar rasa prihatin melihat kondisi anak-anak 
jalanan yang ada di Kota Mojokerto Ikhtiarini Dwi 
kemudian memproklamirkan maksud dan tujuannya 
dengan cara mengumpulkan teman-teman yang 
berdomisili di Mojokerto, yang tentunya juga memiliki 
simpati terhadap keadaan anak jalanan, untuk kemudian 
membentuk satu wadah yaitu komunitas Save Street 
Child Mojokerto. Komunitas Save Street Child 
Mojokerto adalah sebuah komunitas yang bertujuan 
untuk mempersiapkan anak-anak marjinal yang memiliki 
akses pendidikan minim dan berada dalam lingkaran 
permasalahan sosial yang ada pada masyarakat, juga 
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lingkungan sekitar. Sehingga diharapkan dengan tindakan 
dari Komunitas Save Street Child Mojokerto, anak-anak 
jalanan dapat menjadi generasi penerus bangsa yang 
memiliki kemampuan dan pendidikan yang baik. 
Menurut Rini, sebagian besar anak jalanan yang 
ada di Mojokerto berasal dan tinggal di daerah lokalisasi 
Balungcangkring. Daerah ini adalah merupakan tempat 
praktek prostitusi ilegal yang sampai saat ini masih 
kurang mendapat perhatian dari pemerintah. Munculnya 
praktek prostitusi di Balungcangkring sangat erat 
hubungannya dengan keberadaan Yayasan Majapahit. 
Yayasan ini pada awalnya memberi tempat tinggal untuk 
orang-orang dengan permasalahan sosial, diantaranya 
tuna susila, tuna wisma, tuna karya dan lain sebagainya.  
Tetapi seiring dengan berjalannya waktu muncul 
praktek prostitusi di dalam yayasan tersebut dan masih 
berjalan sampai sekarang. Pemerintah sendiri baru berupa 
dengan membuat wacana untuk menutup lokalisasi ini. 
Namun karena dalam Yayasan Majapahit tidak saja 
didiami oleh Pekerja Seks Komersial (PSK) saja, tapi 
juga penyandang masalah kesehjahteraan sosial (PMKS) 
yang harus diatasi. Misalnya saja anak jalanan, 
gelandangan, pengemis, pemulung dan juga lanjut usia 
(lansia). Misti P. (beritajatim /16/04/2015) 
Anak-anak jalanan yang berada dalam Yayasan 
Majapahit bisa dikatakan kurang mendapat perhatian dari 
orangtua mereka dan bahkan masih banyak orangtua yang 
tidak memenuhi kebutuhan anak baik itu terkait 
kebutuhan sehari-hari dan juga kebutuhan akan 
pendidikan. Anak jalanan itu turun ke jalan bukan hanya 
sekedar untuk mencari nafkah untuk biaya hidup mereka 
tetapi juga untuk memenuhi biaya pendidikan mereka. 
Sebagian besar dari mereka masih bersekolah dan mereka 
berada di jalan setelah pulang sekolah. Karena terlalu 
lelah bekerja di jalan akibatnya anak-anak ini sering tidak 
masuk dan mengabaikan sekolah mereka. 
Pandangan masyarakat tentang anak jalanan 
sering terkesan negatif, anggapan yang pertama muncul 
ketika melihat anak jalanan adalah bahwa anak-anak ini 
hanya perusuh dan merusak keindahan Kota. Padahal jika 
masyarakat mau melihat lebih jauh anak-anak ini juga 
sama seperti anak lainnya karena pada dasarnya mereka 
tidak bisa memilih darimana mereka harus dilahirkan. 
Jika mendapat perhatian dan bimbingan yang tepat 
mereka juga bisa mengukir prestasi. Hal ini menjadi 
sebuah misi tersendiri bagai komunitas Save Street Child 
yaitu untuk merubah pandangan masyarakat tentang 
keberadaan anak jalanan. 
Tujuan Komunitas Save Street Child Mojokerto 
(1) Mengembalikan semangat anak-anak jalanan untuk 
belajar dan menuntut ilmu. (2) Meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anak-anak jalanan sesuai 
dengan minat dan bakat yang mereka miliki. (3) 
Mempersiapkan anak-anak jalanan agar ketika mereka 
tumbuh dewasa mampu untuk terjun dalam masyarakat. 
(4) Memberikan sedikit kebahagiaan kepada anak-anak 
jalanan agar mereka kuat dan tegar dalam mengatasi 
permasalahan hidup yang tidak selayaknya dirasakan 
anak-anak seusia mereka. 
Visi dan Misi Komunitas Save Street Child 
Mojokerto (1) Visi Save Street Child Mojokerto 
Bergembira, bermimpi, dan menggapai impian dengan 
tawa dan semangat mentari. (2) Misi Save Street Child 
Mojokerto (a) Mengembalikan keceriaan masa kecil 
anak-anak jalanan. (b) Mengasah keahlian anak jalanan. 
(c) Memotivasi anak-anak jalanan untuk bermimpi dan 
meraih mimpinya. (d) Mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap anak jalanan. (e) Memberikan sumbang asih 
untuk sesame. 
Komunitas Save Street Child Mojokerto 
mempunyai beberapa agenda kegiatan yang rutin 
dilakukan. Dan beberapa agenda yang tidak terjadwal 
seperti penuturan Ikhtiarini Dwi (24) sebagai berikut : 
 
“Program kegiatan kita yang rutin itu 
setiap hari minggu kita ada kelas 
nusantara mulai dari jam sembilan pagi 
sampai jam dua belas, terus setiap dua 
bulan sekali kita ngadain edu trip, ini 
tujuan lokasinya tergantung dari hasil 
kesepakatan bersama teman-teman, tiap 
dua minggu sekali di hari sabtu kita ada 
kegiatan bagi-bagi susu dan snack buat 
adek-adek ini. Yang rutin sementara ini 
masih itu saja mas, lainnya lebih merujuk 
ke kegiatan seperti persiapan buat rumah 
pintar, penggalangan dana, penjualan kaos 
sama lain-lainnya juga”. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Anggita 
Cindarbumi (24), Salah satu pengajar di Komunitas Save 
Street Child, bergabung dengan sschild sejak tahun 2013 
Menjelaskan : 
“Banyak sih mas, ada kelas nusantara, 
itu rutin setiap hari minggu terus ada 
persiapan buat rumah pintar, bagi-bagi 
susu, jual kaos, ada rekreasi sambil 
belajar juga”. 
Sependapat dengan rekan lainnya, Willis 
yudhatama (27), Bergabung dengan Sschild sejak tahun 
2014 Menjelaskan : 
“Kegiatan kita kalo untuk saat ini selain 
pembelajaran rutin kita juga ada 
kegiatan buat persiapan rumah pintar 
mas, rumah pintar ini nantinya selain 
buat tempat anak-anak bisa baca buku 
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juga buat rumah istirahat buat adik-adik 
yang memang tidak punya tempat 
tinggal. Sekarang sih ya masih fokus 
buat rumah pintar itu tapi tetep kegiatan 
rutinnya berjalan seperti biasa” 
 
Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Save 
Street Child Mojokerto sangat beragam. Salah satu 
bentuk kegiatannya bertajuk kelas nusantara. Kegiatan ini 
dilakukan setiap hari minggu pada pukul 09.00 WIB 
sampai dengan 12.00 WIB. Kelas nusantara ini 
menyerupai pembelajaran tambahan atau bisa dikatakan 
pembelajaran non formal. Anak-anak jalanan akan diajak 
untuk mengembangkan kreatifitas mereka serta diajarkan 
tentang nilai-nilai kesopanan yang mencakup tentang cara 
bagaimana bersikap dan menghormati orang yang lebih 
tua. Sebelum memulai kegiatan ini selalu dibiasakan 
untuk terlebih dahulu berdo’a dan kemudian absensi 
untuk mengetahui siapa saja yang hadir dan ikut dalam 
kegiatan kelas nusantara ini.  
Dalam pelaksanaan kelas nusantara ini juga ada 
beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh anak-anak. 
Aturan yang ditetapkan antara lain anak-anak harus 
mandi terlebih dahulu sebelum datang ke tempat 
kegiatan, mereka juga harus membawa buku dan alat tulis 
yang sebelumnya telah diberikan secara gratis oleh 
komunitas Save Street Child Mojokerto. Jika ada anak 
yang tidak mematuhi aturan tersebut maka akan 
dikenakan sanksi yaitu tidak mendapat bagian pada saat 
pembagian konsumsi dan juga jika terlalu sering 
melakukan pelanggaran maka tidak diperkenankan untuk 
mengikuti kegiatan yang lainnya yaitu edutrip.  
Kegiatan yang berikutnya adalah edutrip atau 
kegiatan belajar sambil rekreasi. Pelaksanaan kegiatan ini 
rutin setiap dua bulan sekali. Destinasi dari kegiatan 
edutrip terfokus pada tempat-tempat cagar budaya seperti 
museum, dan tempat yang mempunyai manfaat 
pengetahuan dan rekreasi seperti kebun binatang. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk memberikan rekreasi 
kepada anak jalanan serta juga memberikan edukasi 
kepada anak jalanan agar lebih mengenal budaya dan 
sejarah khususnya yang ada di Mojokerto. Untuk 
mengikuti kegiatan ini anak-anak setidaknya harus ikut 
kegiatan kelas nusantara minimal empat kali dalam kurun 
waktu dua bulan. Jadi tidak semua anak jalanan bisa 
mengikuti kegiatan edutrip semau mereka. 
Ketentuan ini ditetapkan agar anak-anak lebih 
rajin dan tekun dalam mengikuti kegiatan kelas nusantara 
yang skala waktunya lebih singkat. Dan diharapkan 
dengan adanya edutrip ini juga dapat menarik minat anak 
jalanan yang sebelumnya tidak mau megikuti kegiatan 
dari komunitas Save Street Child Mojokerto agar tertarik 
dan selanjutnya mau untuk ikut serta dan rajin mengikuti 
kegiatan yang dilakukan komunitas. Sehingga pada 
akhirnya komunitas mampu merangkul lebih banyak anak 
lagi dan memberikan perhatian dan kesempatan kepada 
mereka untuk mengembangkan kreatifitas.  
Selanjutnya adalah kegiatan yang bertajuk 
malam sehat. Kegiatan ini merupakan bentuk dari rasa 
kepedulian sosial dari komunitas Save Street Child 
Mojokerto. Agenda dari kegiatan ini dilaksanakan 
minimal satu kali dalam dua minggu. Bentuknya berupa 
aksi membagikan makanan dan minuman kepada anak 
jalanan yang ada di Kota Mojokerto. Anggaran untuk 
pembelanjaan makanan dan minuman diambil dari dana 
kas komunitas Save Street Child yang digalang dari 
sumbangan anggota secara sukarela, serta keuntungan 
dari penjualan T-shirt. Kas komunitas ini juga di dapat 
melalui kegiatan event-event sosial yang biasanya mereka 
selenggarakan. 
Selain daripada pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
tersebut komunitas Save Street Child Mojokerto juga 
menunjukkan kepedulian mereka terhadap anak jalanan 
dengan cara memantau perkembangan sikap dan 
akademik dari anak jalanan. Seperti yang dijelaskan 
Ikhtiarini Dwi (25) selaku pendiri dan pengajar di 
komunitas Save Street Child Mojokerto : 
“Setiap perilaku dari adek-adek yang 
ada di sini selalu kami perhatikan, 
terutama kalo pas kegiatan 
pembelajaran. Kalo di luar kegiatan 
biasanya ya pas ketemu di jalan gitu 
saya sapa, kalau kebetulan aku nggak 
buru-buru biasanya ya tak hampiri tak 
ajak ngobrol. Kebanyakan dari adek-
adek ini kan sudah kenal aku semua, 
jadi nggak enak kalo pas ketemu terus 
aku biarin aja, nanti  malah terkesan 
cuek, terus mereka nggak mau ikut 
kegiatan kita lagi”. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Arif Rianto 
(24) selaku pengajar di komunitas Save Street Child 
Mojokerto : 
“Sebisa mungkin selalu dipantau mas. 
Kan itu perlu biar kita tahu 
perkembangan adek-adek di sini” 
Pernyataan tersebut dibenarkan juga oleh 
Anggita Cindarbumi (24) Salah satu pengajar di 
komunitas Save Street Child menjelaskan : 
“Dipantaunya pas kegiatan aja mas, 
dilihat perkembangannya dari minggu 
ke minggu. Selama ini alhamdulillahbya 
mereka jadi lebih baik, minat belajar 
mereka juga lebih tinggi daripada dulu”. 
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa 
informan tersebut dapat diketahui bahwa anggota 
komunitas Save Street Child Mojokerto memantau 
perilaku dari anak jalanan. Hal ini dilakukan dengan 
maksud untuk mengetahui perkembangan sikap dan 
perilaku dari anak jalanan. Selain daripada itu, fungsi 
tindakan pemantauan ini juga sebagai upaya untuk 
menyiapkan strategi dan pendekatan yang akan 
digunakan dalam menjalin interaksi dan komunikasi 
dengan anak jalanan. Meskipun mereka termasuk dalam 
satu kelompok tetapi tetap saja di dalamnya terdapat 
banyak karakter yang berbeda dan masing-masing 
membutuhkan perlakuan yang berbeda juga. 
Pemantauan terhadap perilaku anak jalanan 
dilakukan sebagai wujud dari perhatian anggota 
komunitas Save Street Child Mojokerto. Dengan 
pemantauan dan pengawasan ini diharapkan agar anak 
jalanan merasa mendapat perhatian dan membentuk pola 
prasangka bahwa masih banyak orang di sekitar mereka 
yang peduli terhadap keadaan mereka. Sehingga dengan 
begitu anak-anak akan mau mengikuti kegiatan dari 
komunitas Save Street Child, dan kedepannya bisa lebih 
membuka diri untuk berbagi tentang persoalan yang 
sedang mereka hadapi untuk dicari solusi 
penyelesaiannya bersama-sama. 
Dalam pelaksanaan kegiatannya Komunitas 
Save Street Child Mojokerto juga menemukan beberapa 
permasalahan atau kendala seperti yang dijelaskan 
Ikhtiarini Dwi (25) Selaku pendiri dari komunitas Save 
Street Child Mojokerto : 
 “Kendalanya dulu itu malah dari 
orangtua mereka, kebanyakan milih 
anaknya turun ke jalan cari uang 
daripada ikut acara-acara kita “ 
Hal serupa juga dikatakan oleh Anggita Cindarbumi (24) 
menjelaskan : 
“Kendalanya dari orangtua mereka itu 
mas, biasanya anaknya sudah maubikut 
di sini tapi tiba2 dijemput orangtuanya 
disuruh pulang sambil di bentak-
bentak” 
Arif Rianto (24) menjelaskan : 
 “Kendala utama tetap dari orangtua 
mereka, awalnya banyak yang 
menentang. Soalnya dikira kita peduli 
sama anak mereka karena ada maksud 
khusus, Tapi dengan niat yang baik 
akhirnya lama-lama mereka 
mengijinkan juga” 
Berdasarkan penuturan beberapa informan 
tersebut, menjelaskan bahwa pada awal berdirinya 
komunitas, yang menjadi kendala justru pihak orangtua 
dari anak-anak jalanan. Mereka tidak begitu saja 
membiarkan anaknya untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran karena mereka mengira ada maksud 
tersendiri dari komunitas Save Street Child Mojokerto. 
Namun dengan berjalannya waktu dan pelan-pelan para 
orangtua diberi pengertian akhirnya mereka mengijinkan 
anaknya mengikuti kegiatan dari komunitas Save Street 
Child. Bahkan beberapa orangtua sering ikut 
mendampingi anaknya disaat kegiatan sedang 
berlangsung. 
Permasalahan baru justru muncul dari dalam diri 
anak-anak itu sendiri. Beberapa dari mereka yang belum 
membuka diri selalu berusaha mencari perhatian dengan 
membuat keributan. Mereka datang ke tempat kegiatan 
bukan untuk mengikuti pelajaran tambahan, tetapi justru 
bermain sendiri dan mengajak temannya yang ingin 
belajar untuk ikut bermain bermain bersama. Jika tidak 
mendapat respon anak-anak yang membuat ulah ini akan 
berlari ke sana-sini mengganggu konsentrasi dari anak 
lainnya dan tak jarang mereka juga berteriak 
mengeluarkan suara gaduh. Menyikapi hal ini memang 
dibutuhkan kesabaran lebih. Anggota komunitas tidak 
diperkenankan mengumbar emosi di depan anak-anak. 
Untuk mengatasi hal ini dilakukan beberapa solusi yaitu 
memberikan jam khusus untuk bermain bersama dan 
sekalian istrahat untuk memakan bekal yang disiapkan 
anggota komunitas Save Street Child Mojokerto. 
Perilaku dari anak jalanan juga terlihat santun 
kepada anggota komunitas, terlihat dari kebiasaan 
mencium tangan kakak-kakak anggota komunitas pada 
saat kegiatan akan dimulai dan pada akhir kegiatan. Pada 
saat kegiatan berlangsung anak-anak ini akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok, diantaranya kelompok yang 
sudah bisa baca tulis dan kelompok yang belum bisa baca 
tulis. Kegiatan pembelajaran pun terlihat interaktif, 
komunikasi antara anggota komunitas dan anak jalanan 
nampak terjalin dengan harmonis. Kegiatan pembelajaran 
yang  dilakukan tidak terfokus pada pembelajaran formal 
tetapi lebih kepada pembelajaran untuk melatih 
kreatifitas. 
Anggota komunitas akan memberikan perhatian 
ekstra kepada anak yang terlihat mengalami kesulitan dan 
anak yang sekiranya kurang tertarik serta juga anak yang 
masih merasa takut dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Watak anak jalanan yang terbiasa hidup 
dilingkungan jalan yang penuh dengan kekerasaan masih 
melekat dan kadang juga muncul pada saat kegiatan 
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berlangsung. Jika ada ucapan atau tindakan dari salah 
satu anak jalanan yang tidak sesuai dan menyinggung 
perasaan anak lainnya, maka mereka akan langsung 
meluapkan perasaannya dengan mengucap kata-kata 
kasar bahkan sampai melakukan bentrok fisik. Dalam hal 
ini, Jika yang terjadi hanya pertengkaran sebatas dengan 
ucapan kasar, anggota komunitas akan membiarkan saja. 
Menunggu hingga kegiatan usai baru kemudian 
dinasehati secara pribadi. 
Hal ini dilakukan karena berdasar pengalaman 
jika terjadi pertengkaran dan langsung di lerai kemudian 
di tegur di depan anak-anak yang lain maka anak yang 
ditegur punya kecenderungan tidak mau mengikuti 
kegiatan Save Street Child lagi. Penyebabnya adalah 
dikarenakan mereka merasa dibenci dan tidak dibela. 
Untuk menarik simpati anak-anak jalanan biasanya 
anggota komunitas yang berpapasan dengan anak jalanan 
di lampu merah atau ditempat lain akan meluangkan 
sedikit waktunya untuk menyapa dan menanyakan kabar. 
Sering juga mengajak mereka makan dan minum sambil 
mendengarkan keluh kesah mereka. Disamping itu 
komunitas juga memberikan misi khusus kepada anak 
jalanan yang masih mampu menikmati sekolah formal 
untuk terus mengajak teman-teman mereka yang kurang 
beruntung, dalam arti putus sekolah agar mau hadir dan 
mengikuti kegiatan komunitas Save Street Child 
Mojokerto. 
Pemberian misi ini dilakukan mengingat 
keterbatasan waktu dan tenaga dari anggota komunitas 
yang masing-masing mempunyai kesibukan tersendiri. 
Disamping itu misi yang diberikan kepada anak jalanan 
yang masih bersekolah ini adalah agar rasa kepedulian 
mereka terhadap sesama menjadi lebih tinggi. Dalam 
kegiatan Save Street Child Mojokerto ada beberapa 
peraturan yang dibuat untuk anak jalanan. Beberapa 
diantaranya yaitu, membawa buku dan alat tulis yang 
sebelumnya sudah diberikan oleh komunitas, anak-anak 
harus mandi dulu sebelum kegiatan, memotong kuku, dan 
merapikan rambut. Peraturan ini dimaksudkan agar anak-
anak terbiasa menjaga kebersihan dan kerapian. Karena 
pada dasarnya mereka kurang mendapat wawasan tentang 
pentingnya menjaga kebersihan, karena banyak dari 
orangtua mereka tidak mengajarkan tentang pentingnya 
kebersihan. Untuk menerapkan aturan itu maka 
dikenakan atau ditetapkan sangsi kepada anak jalanan 
yang melanggar. Sangsinya adalah tidak diperkenankan 
ikut jika ada agenda jalan-jalan. 
Pembahasan 
Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian dalam 
menjawan dua rumusan masalah yang ada dalam 
penelitian. Dalam menjawab rumusan masalah yang 
pertama yaitu tentang peran komunitas Save Street Child 
Mojokerto dalam pendidikan moral anak jalanan daerah 
lokalisasi Balungcangkring Mojokerto adalah sebagai 
berikut. Berdasarkan hasil penelitian, komunitas Save 
Street Child Mojokerto merupakan sebuah wadah untuk 
mewujudkan serta mengimplementasikan suatu rasa 
peduli dari pemuda atau masyarakat yang prihatin 
terhadap kondisi anak jalanan di Mojokerto dengan cara 
memberikan pendidikan di luar sekolah dan dikhususkan 
untuk anak dari keluarga miskin, anak yatim, dan anak 
terlantar, terutama anak-anak yang mencari nafkah di 
jalan. 
Komunitas Save Street Child merupakan suatu 
kelompok yang menjadi pegangan untuk anak jalanan 
dalam memperoleh perhatian dan kasih sayang serta juga 
pendidikan. Komunitas Save Street Child Mojokerto juga 
menjalin hubungan erat  dengan komunitas Save Street 
Child yang ada di Kota-Kota lain. Ini dimaksudkan agar 
para anggota bisa saling berbagi ilmu dan pengetahuan 
tentang bagaimana cara untuk mengatasi permasalahan 
anak-anak jalanan yang ada di Kota mereka. Dengan 
demikian diharapkan dapat menjadi pengalaman jika 
kelak dijumpai permasalahan yang hampir serupa. 
Kegiatan yang dilakukan komunitas Save Street 
Child Mojokerto tidak hanya sebatas dalam bidang 
pendidikan saja. Tetapi mereka juga bersosialisasi dengan 
masyarakat guna merubah Perspektif terhadap anak 
jalanan yang selama ini terkesan negatif. Komunitas ini 
juga tidak hanya berbagi ilmu melainkan juga berbagi 
kegembiraan. Selama proses pembelajaran juga 
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan kepada anak jalanan 
seperti misalnya berdoa pada saat sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran, menghormati orang yang lebih 
tua dengan mencium tangan ketika berjabat tangan dan 
juga menghormati sesama teman dan saling berbagi satu 
sama lain.  
Berdasarkan hasil pengamatan, memang pada 
saat proses pembelajaran masih ada saja anak yang tidak 
memperhatikan pelajaran yang diberikan. Misalnya 
mereka terlalu asik mengobrol dengan temannya, 
bercanda, atau melakukan kegiatan yang tidak ada 
kaitannya dengan pembelajaran. Bahkan tidak jarang 
anak yang tidak punya minat belajar berlarian kesana-
kemari dengan tujuan untuk mengganggu konsentrasi 
teman lainnya dan mencari perhatian. Ini adalah salah 
satu bentuk kendala yang dihadapi oleh pengajar 
komunitas Save Street Child Mojokerto. Ketika terjadi 
hal yang demikian maka tindakan yang dilakukan adalah 
memanggil nama anak tersebut dan kemudian sekedar 
menegur jika perbuatannya terus dilakukan maka dia 
akan mendapat konsekwensi tidak dibagi makanan dan 
minuman yang sudah disediakan dan selanjutnya tidak 
akan diajak jika ada acara jalan-jalan. 
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Dalam pelaksanaan kegiatannya juga terdapat 
pendidikan moral yang berupa teladan bagi anak jalanan. 
Seperti ketika pelaksanaan kelas nusantara yang 
dilakukan setiap hari Minggu. 
Agenda dalam kelas ini lebih bertujuan kepada 
pendidikan moral etika, norma, dan agama. Materi dalam 
kelas nusantara ini memuat tentang aturan dan kebiasaan 
yang ada dalam masyarakat serta pengelompokannya 
masuk dalam kategori baik atau buruk. Selain itu dalam 
kelas ini juga diajarkan materi akademik dasar seperti 
membaca, menulis, dan berhitung. Jika dikaitkan dengan 
teori perkembangan moral maka dalam fase ini anak-anak 
berada pada tingkat prakonvensional. Karena kebanyakan 
dari anak jalanan memahami tentang aturan dan budaya 
mereka tetapi mereka belum sepenuhnya sadar fungsi dari 
aturan-aturan yang ada. Mereka menjalankannya hanya 
sebatas agar tidak mendapat hukuman dan mendapatkan 
hadiah.    
Dalam kelas nusantara ini memang masih sering 
dijumpai anak-anak yang bermain sesuka hati di teras SD 
mentikan bahkan tak jarang mengganggu proses belajar 
dari teman-teman yang lain dan biasanya yang melakukan 
adalah anak laki-laki. Tidak dipungkiri memang banyak 
anak laki-laki yang masih enggan mengikuti kegiatan 
belajar ini dikarenakan mereka merasa malu. Ini menjadi 
salah satu kendala bagi komunitas Save Street Child 
Mojokerto. Untuk mengatasi hal ini dilakukan 
pendekatan secara pribadi, mereka yang tidak mau ikut 
belajar akan diberi arahan dan biasanya diajak untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan lain seperti olah raga, dan 
bahkan juga beberapa dari mereka dilibatkan dalam 
proses persiapan rumah pintar.  
Dengan melakukan tindakan ini diharapkan 
mampu menumbuhkan minat dari teman-temannya yang 
lain dan memunculkan perspektif bahwa belajar itu 
menyenangkan. Selain itu juga perlahan anak tersebut 
diberi arahahan tentang sikap dan perbuatan yang biasa 
dilakukan adalah perbuatan yang tidak baik karena 
menganggu teman yang lainnya. Salah satu manfaat yang 
menonjol dari adanya kelas nusantara ini adalah semakin 
berkurangnya tindakan premanisme yang dilakukan oleh 
anak jalanan. Jika dulu pada saat kegiatan ini baru 
dilakukan masih banyak anak yang berkata kotor dan 
cepat emosi hingga memicu pertengkaran diantara 
mereka, sekarang hal-hal seperti itu hampir tidak pernah 
terjadi. 
Kegiatan selanjutnya adalah edutrip dilakukan 
setiap dua bulan sekali, tujuannya adalah untuk lebih 
menarik minat anak-anak jalanan agar mau rajin 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh komunitas Save 
Street Child Mojokerto. Kegiatan ini bisa dikatakan 
sebagai hadiah berupa rekreasi untuk anak-anak yang 
sudah rajin dalam mengikuti kelas nusantara. Antusias 
anak-anak sangat tinggi ketika mengikuti kegiatan 
semacam ini, karena bisa dibilang mereka sebelumnya 
hampir tidak pernah merasakan kegiatan rekreasi 
bersama. Kegiatan ini sebenarnya direncanakan akan 
lebih intensif diadakan sebulan sekali. Karena program 
ini terbukti mampu menarik minat anak untuk belajar 
bersama dengan komunitas. Namun untuk saat ini fokus 
biaya masih digunakan untuk persiapan rumah pintar.  
Selanjutnya kegiatan berbagi makanan dan 
minuman bergizi untuk anak jalanan. Dalam kegiatan ini 
terselip maksud untuk mengajarkan moral kepedulian 
sosial walaupun target sasaran pendidikan ini bukan 
hanya anak-anak jalanan tetapi juga termasuk anggota 
komunitas Save Street Child itu sendiri. Wujud 
kepedulian ini merupakan bentuk teladan yang sangat 
mudah untuk dipahami dan diterima di semua kalangan 
termasuk anak jalanan. Sehingga anak dapat lebih tahu 
bahwa yang termasuk kategori perbuatan baik adalah 
perbuatan yang jika dilakukan terhadap orang lain maka 
orang itu akan menjadi senang. 
Ketika anak sudah mampu memahami hal ini 
maka perkembangan moral mereka jika dikaitkan dengan 
teori perkembangan moral Lawrance Cohlberg berada 
pada tingkat konvensional, ini dikarenakan anak sudah 
bisa menemukan sendiri nilai-nilai moral yang 
ditunjukkan oleh komunitas Save Street Child Mojokerto 
dan mereka memahami itu sebagai suatu perbuatan yang 
baik. Serta menyadari bahwa dirinya adalah individu 
yang berada pada satu kelompok yang mempunyai nilai 
dan aturan yang harus dipatuhi. 
Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajarang komunitas save street child Mojokerto 
menunjukkan perkembangan sikap ke arah yang lebih 
positif. Jika dilihat sekilas maka tidak akan ketahuan 
kalau mereka ternyata adalah anak jalanan yang setiap 
harinya berada di jalanan. Penyebabnya adalah adanya 
aturan-aturan tentang kebersihan yang diterapkan oleh 
komunitas untuk lebih menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan. Anak-anak yang pada awalnya tidak peduli 
akan kebersihan mereka menjadi mengerti akan 
pentingnya menjaga kebersihan diri, diantaranya adalah 
untuk menjaga kesehatan. Kemudian juga jika 
kebanyakan orang beranggapan bahwa anak-anak jalanan 
hanya bisa berbuat ulah dan menganggu tata tertip kota. 
Tetapi akan dijumpai pemandangan yang berbeda ketika 
melihat anak jalanan yang ada di bawah asuhan 
komunitas save street child Mojokerto. Mereka mampu 
untuk berlaku tertip sesuai dengan arahan yang diberikan. 
Jika dikaji dari teori struktural fungsional. Aktivitas 
kamunitas save street child mojokerto ini adalah sebagai 
penyeimbang atas gejolak permasalahan yang dialami 
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oleh anak jalan. Komunitas menempatkan diri pasa sisi-
sisi yang seharusnya ditempati oleh orangtua dan 
keluarga anak jalanan untuk memberikan apa yang 
sebenarnya memang harus mereka dapatkan. Jika 
ditemukan ada anak jalanan yang memang sudah yatim 
piatu, anggota komunitas akan membantunya dengan 
mendaftarkan mereka ke panti asuhan yang mempunyai 
jalinan atau hubungan baik dengan komunitas save street 
child mojokerto.  
Pendidikan moral yang diberikan juga 
mempunyai tujuan merubah pola pandang masyarakat. 
karena jika seorang anak jalanan mempunyai perilaku 
yang sopan akan banyak sekali orang yang memiliki 
simpati terhadapnya dan tergerak untuk memberikan 
bantuan guna menunjang kehidupan anak-anak tersebut 
karena pada dasarnya seorang anak memang tidak bisa 
memilih dari rahim siapa mereka akan dilahirkan. Jika 
kita mau mengenal mereka lebih jauh lagi maka akan kita 
ketahui bahwa sebenarnya mereka adalah korban yang 
menanggung derita atas akibat dari perbuatan orang lain. 
Padahal jika digali lebih dalam banyak sekali potensi 
yang bisa dikembangkan dari anak jalanan yang bahkan 
tidak kalah jika dibandingkan dengan anak-anak lain pada 
umumnya. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
(1) Aktivitas Komunitas Save Street Child dalam 
pendidikan moral anak jalanan di daerah lokalisasi 
Balungcangkring Mojokerto diwujudkan dengan berbagai 
kegiatan. Diantaranya adalah kelas nusantara yang di 
dalamnya diselipkan pendidikan moral kebersihan, 
disiplin, dan sopan santun. Kemudian melalui kegiatan 
edutrip anak-anak akan diajarkan tentang moral 
kebudayaan. Selanjutnya pada kegiatan berbagi nakanan 
dan minuman terdapat pendidikan moral kepedulian 
sosial.  
(2) Kendala-kendala yang dihadapi oleh anggota 
komunitas Save Street Child Mojokerto yaitu (a) 
Orangtua ataupun wali dari anak-anak tidak bisa begitu 
saja mengijinkan anaknya untuk ikut dalam kegiatan 
komunitas Save Street Child Mojokerto, (b) Lingkungan 
lokalisasi yang mereka tinggali membuat mereka terlalu 
banyak melihat perbuatan yang tidak selayaknya menjadi 
tontonan anak-anak seusia mereka, (c) anak-anak kurang 
bisa mentaati peraturan yang dibiasakan di kegiatan. 
Kendala-kendala tersebut dapat diatasi memlalui upaya 
seperti diadakan dialog dengan orangtua dan anak itu 
sendiri, tindakan yang dilakukan tidak semata perintah 
atau menjadi penyampai materi tetapi lebih kepada 
pemberian contoh dan pengertian. Pemberian hukuman 
pun tidak secara langsung seketika anak itu melanggar, 
tapi diberikan kesempatan terlebih dahulu agar anak-anak 
bisa beradaptasi dari yang sebelumnya tidak mengenal 
aturan menjadi paham dengan fungsi dan tujuan dari 
aturan. 
Saran 
Program  pembelaaran dan kepedulian yang diwujudkan 
oleh komunitas Save Street Child Mojokerto, sebagai 
upaya untuk pendidikan moral dan menyiapkan anak 
jalanan untuk mampu terjun dalam masyarakat ketika 
mereka dewasa adalah sesuatu yang seharusnya menjadi 
tanggungjawab kita bersama.  
Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari berbagai 
pihak, terutama pemerintah. Bantuan dana, sarana, dan 
prasarana diperlukan untuk memperlancar kegiatan dari 
komunitas Save Street Child Mojokerto, mengingat 
sampai saat ini komunitas ini masih melakukan segala 
kegiatan berdasar dari dana yang digalang bersama dan 
beberapa bisnis penjualan kaos dengan merek kolo-kolo 
yang semua keuntungannya disumbangkan untuk 
kegiatan komunitas Save Street Child Mojokerto. 
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